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ABSTRACT 
Consumption of fruit, one of which is a fruit-based drink, one form of lemon infusion drink can maintain 

endurance, has antioxidant activity, anti-bacterial and anti-fungal. Before drinking, it enters the body 

through the mouth, in the oral cavity, the infusion of lemon water comes in contact with the teeth, 

periodontal tissues, and saliva. The contact of the lemon water infusion with the teeth and periodontal 

tissue is also considered to need attention. The content of vitamin C from lemons is beneficial for the 

periodontal tissue / soft tissue of the teeth, but the sour taste of the lemons due to the duration of soaking 

affects the taste and also the acid levels, which can affect the condition of the pH of the saliva, the level of 

acidity (pH) of saliva is important to maintain in neutral conditions for prevent the demineralization 

process from causing dental caries. The objective of the study was to determine the effect of immersion 

time during lemon water infusion on changes in salivary pH. The research design was experimental with 

a one group pretest-posttest design. The sample in this study were 32 students of the Department of 

Dental Health. Statistical analysis was bivariate analysis aimed at seeing the effect of soaking time in 

Lemon Water Infusion on Saliva pH Changes in efforts to prevent dental caries with a different test of 

more than two means (Friedman). All data was collected using a computer and tabulated with the help of 

the SPSS program. In conclusion, giving infusion water can significantly reduce saliva, and the longer 

the immersion, the more acidic the drink so that it lowers the salivary pH more. 
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ABSTRAK 
Konsumsi buah salah satunya adalah minuman berbasis buah, salah satunya  bentuk minuman infuse 

water lemon dapat mempertahan daya tahan tubuh, memiliki aktivitas antioksidan, anti bakteri dan anti 

fungal.. Minuman infuse water  lemon adalah air putih dicampur potongan – potongan buah jeruk lemon 

dan didiamkan beberapa waktu sebelum diminum, masuk kedalam tubuh melalui mulut, didalam rongga 

mulut, infuse water  lemon berkontak dengan gigi geligi, jaringan periodontal, dan saliva. Berkontaknya 

infuse water  lemon  dengan gigi geligi dan jaringan periodontal ini dianggap juga perlu mendapat 

perhatian. Kandungan vitamin C dari buah lemon bermanfaat pada jaringan periodontal/ jaringan lunak 

gigi, namun rasa asam dari buah lemon karena lamanya perendaman mempengaruhi rasa dan juga kadar 

asam, yang dapat mempengaruhi kondisi pH saliva, tingkat keasaman (pH) saliva penting dipertahankan 

dalam kondisi netral untuk mencegah proses demineralisasi terjadinya karies gigi.tujuan penelitian Untuk 

mengetahui  pengaruh lama perendaman waktu   infuse water  lemon, terhadap perubahan pH 

saliva.Rancangan penelitian  yaitu experimental dengan rancangan one group pretest-postest design. 

Sampel dalam penelitian ini sebanyak  32  mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi. Analisis statistik  adalah 

Analisis bivariate bertujuan untuk melihat pengaruh lama perendaman Infuse Water  Lemon Terhadap 

Perubahan pH Saliva Dalam Upaya pencegahan karies gigi dengan uji beda lebih dari dua mean 

(Friedman). Semua data dilakukan dengan menggunakan komputer dan ditabulasikan dengan bantuan 

program SPSS. Simpulan pemberian minuman infuse water dapat menurunkan saliva secara signifikan, 

dan semakin lama perendaman mengakibatkan minuman semakin asam sehingga lebih besar menurunkan 

pH saliva. 

  

Kata kunci :  infuse water melon, karies, pH saliva  
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PENDAHULUAN 
 

Berdasarkan Data indikator kesehatan 

Badan Pusat Statistik, presentasi penduduk  

yang mengalami keluhan terhadap kesehatan 

cenderung meningkat dari 28,53% di tahun 

2016 meningkat menjadi 32,36% ditahun 

2020. Peningkatnya permasalahan kesehatan 

ini membuat masyarakat mulai risau terhadap 

permasalahan kesehatn diri maupun keluarga, 

perlahan masyarakat mulai menyadari jika 

kesehatan merupakan hal yang penting untuk 

dijaga. Meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap kesehatan secara pribadi maupun 

keluarga berdampak pada perubahan pola 

hidup sehat, dengan mencukupi kebutuhan 

gizi melalui  konsumsi buah dan sayur., 

Konsumsi buah dan sayur segar mengandung 

banyak vitamin dan mineral yang dapat 

membantu memenuhi kebutuhan gizi, 

diperoleh dari asupan makanan maupun 

asupan minuman direkomendasikan memiliki 

efek positif terhadap kesehatan (Alpert, 2017) 

 Meningkanya kesadaran masyarakat 

terhadap kesehatan berdampak pada 

meningkatnya  konsumsi buah dari 30,1 

kg/kapita/tahun pada 2017 meningkat 

menjadi 36,5 kg/kapita/tahun pada tahun 

2018, untuk komoditi sayur dari 51,9 

kg/kapita/tahun menjadi 54,0 kg/kapita/tahun 

di tahun 2018. (Hauner et al.,2021). Salah 

satu produk pangan yang memanfaatkan 

komoditi hortikultural dan saat ini disenangi 

masyarakat adalah minuman fungsional 

berbasis buah. Konsumsi minuman berbasis 

buah ini dapat mendukung pemenuhan 

asupan mineral dan vitamin dan dapat 

menurunkan risiko pada beberapa penyakit 

tertentu. (Boing et al.,2012). 

 Minuman berbasis buah yang banyak 

dijumpai salah satunya adalah minuman 

berbasis buah lemon, dapat mempertahan 

daya tahan tubuh, memiliki aktivitas 

antioksidan, anti bakteri dan anti fungal 

(Mathew et al.,2012), lemon juga 

mengandung berbagai komponen seperti 

vitamin C merupakan nutrien esensial yang 

mempunyai peran penting terhadap 

pencegahan infeksi dan penyakit, flavonoit, 

fenol, dan asam amino (Makni et al.,2018).  

Minuman berbasis lemon merupakan 

minuman yang memiliki kandungan lemon 

didalamnya dalam bentuk minuman infuse 

water lemon, adalah air putih dicampur 

potongan – potongan buah jeruk lemon dan 

didiamkan beberapa waktu sebelum 

diminum. Minuman infuse water  lemon ini 

masuk kedalam tubuh melalui mulut, 

didalam rongga mulut, infuse water  lemon 

berkontak dengan gigi geligi, jaringan 

periodontal, dan saliva.  

Berkontaknya , infuse water  lemon  

dengan gigi geligi dan jaringan periodontal 

ini dianggap juga perlu mendapat perhatian. 

Kandungan vitamin C dari buah lemon 

bermanfaat pada jaringan periodontal/ 

jaringan lunak gigi, namun rasa asam dari 

buah lemon dapat berpengaruh terhadap 

jaringan keras gigi, pada proses 

demineralisasi terjadinya karies gigi. 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan hal 

yang juga penting merupakan bagian integral 

dari pembangunan kesehatan secara umum, 

merupakan gerbang mendapatkan kesehatan 

umum yang diinginkan.  

Kesehatan gigi dan mulut adalah bebas 

dari karies dan penyakit periodontal. Karies 

gigi merupakan penyakit multifaktoral yang 

disebabkan oleh berbagai faktor. Lima faktor 

utama yang paling berpengaruh terhadap.  

pembentukan lesi karies adalah plak, 

frekuensi konsumsi makanan 

karbohidrat,saliva, frekuensi makanan asam.  

Asam yang terbentuk bukan hanya berasal 

dari hasil permentasi karbohidrat oleh 

bakteri, tetapi juga  dapat disebabkan oleh 

konsumsi makanan asam. Salah satu 

kandungan lemon adalah asam sitrat, sumber 

asam pada lemon memberikan rangsangan 

asam sangat mempengaruhi perubahan pH 

saliva. Frekuensi konsumsi asam ini akan 

menyebabkan proses demineralisasi dengan 

cepat, menjadi karies gigi.(Stanway.,2011, 
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Puspaningtyas dkk.,2014), namun demikian 

menurut penjelasan drg. Andy 

Wirahadikusuma, Sp.Pros bahwa  asupan 

makanan atau minuman yang terlalu asam 

dapat menyebabkan terkikisnya mineral, 

hilangnya mineral pada gigi yang terjadi terus 

menerus pada lapisan email dapat 

menyebabkan tubulus dentin terbuka, 

sehingga gigi menjadi sensitif atau terjadi 

proses demineralisasi.   

Minuman infuse water lemon ini 

merupakan air putih yang diberi potongan 

buah lemon, potongan lemon yang direndam 

beberapa saat sebelum di minum, lamanya 

perendaman mempengaruhi rasa dan juga 

kadar asam, yang dapat mempengaruhi 

kondisi pH saliva, tingkat keasaman (pH) 

saliva menjadi penting dipertahankan dalam 

kondisi netral untuk mencegah terjadinya 

karies gigi.(Pratiwi, 2014) Penting diketahui 

pengaruh lama perendaman infuse water 

lemon dalam upaya mencegah terjadinya 

karies gigi. 

Beberapa penelitian Kurnia Budi dkk, 

2018 menunjukan hasil terdapat peningkatan 

pH saliva sasudah mengkonsumsi infuse 

water lemon, penelitian Sadiminm dkk 

menunjukkan hasil ada perubahan pH saliva 

sebelum dan sesudah berkumur infuse water 

stroberi. Dari beberapa hasil penelitian 

tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui 

lebih dalam pengaruh mengkonsumsi infuse 

water lemon di lihat dari lamanya 

perendaman buah lemon dalam infuse water  

tersebut, sehingga tujuan mengkonsumsi 

infuse water lemon  untuk meningkatkan 

imunitas tubuh, menjaga kesehatan secara 

umum tetapi juga tidak meninbulkan efek 

buruk bagi kesehatan gigi dan mulut. 

Tujuan Penelitian, Untuk mengetahui  

pengaruh lama perendaman waktu   infuse 

water  lemon, terhadap perubahan pH saliva 
 

METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu experimental dengan 

rancangan one group pretest-postest design. 

sampel dalam penelitian ini mahasiswa 

Jurusan Kesehatan  Gigi poltekkes 

tanjungkarang tingkat III  sebanyak  32  

mahasiswa.dilaksanakan bulan November 

2023.   

Analisis statistik yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah Analisis bivariate, uji 

beda lebih dari dua mean (Friedman). Semua 

data dilakukan dengan menggunakan 

komputer dan ditabulasikan dengan bantuan 

program SPSS. Penelitian ini sudah 

menerima sertifikat etik dari komite etika 

poltekkes Tanjungkarang 

 

HASIL 
 

 

 

 

Dari hasil table dalam bentuk rangking 

terlihat pH saliva paling rendah terjadi 

setelah minum infuse water dengan 3 jam 

perendaman..kesimpulann dari hasil uji 

Friedman, didapatkan nilai Asymp.sig 
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sebesar 0,000 (nilai tersebut lebih kecil daari 

0,05) ada perbedaan secara signifikan.  

ikan pH saliva subjek penelitian setelah 

perlakuan, maka dapat disimpulkan bahwa  

     

 
PEMBAHASAN 

 

Potensial of hydrogen (pH) adalah suatu 

cara untuk mengukur derajat asam atau basa 

dari cairan tubuh. Juga untuk mengukur 

cairan saliva.    Skala pH saliva berkisar dari 

0 – 14, dengan perbandingan terbalik, yaitu 

semakin rendah pH saliva rentang (0 – 6,9), 

maka semakin banyak asam dalam larutan, 

yang artinya saliva adalah asam. Semakin 

meningkatnya pH saliva rentang (7 – 14), 

maka semakin banyak basa dalam larutan, 

artinya saliva dalam keadaan basa.. Saliva 

dikatakan netral berkisar  pH = 6,5 - 7 yang 

artinya bahwa saliva tidak pada suasana asam 

ataupun basa. Saliva secara normal sedikit 

mengandung pH asam yaitu 6,5 dan dapat 

berubah yang disebabkan beberapa factor, 

adanya  perubahan kecepatan aliran, 

perbedaan waktu dalam sehari. rata-rata 

kecepatan aliran saliva, pola makan, jenis 

makanan, mikroorganisme rongga mulut, dan 

kapasitas buffer saliva. Makin rendah pH 

saliva maka karies lebih cenderung semakin 

tinggi. (Besford, 1996) 

Menurut ganong (1999) terdapat  

beberapa faktor lain yang turut 

mempengaruhi perubahan ph saliva yaitu 

perubahan hormonal  seseorang, status 

kebiasaan dan keadaan mulut seseorang di 

antaranya apakah ada karies dan karang gigi 

yang dapat mempengaruh 

Menurut penjelasan drg,Andy 

Wirahadikusuma Sp.Pros, asupan makanan 

dan minuman yang terlalu asam dapat 

menyebabkan terkikisnya mineral gigi atau 

demineralisasi. Kalau asam yang terkandung 

berlebihan bisa menyebabkan demineralisasi. 

Hilangnya mineral pada gigi secara terus 

menerus pada lapisan email dapat 

menyebabkan tubulus dentin terbuka 

sehingga igi sensitive, bahkan bisa 

menyebankan terjadinya karies.  

 Potongan buah yang bersifat asam 

seperti lemon pada infused water bisa 

memicu gigi sensitive.  

Air dalam jeruk lemon mengandung 

asam folat dan karbohidrat yang cukup 

tinggi. Pada percobaan dengan  rendaman 1 

jam infuse water lemon, 2 jam perendaman 

infuse water lemon, dan 3 jam perendaman 

infuse water lemon, didapati  minum infuse 

water lemon dengan perendaman 3 jam 

kebanyakan pH di bawah 7 dan itu 

menyebabkan keasaman dalam rongga 

mulut, kondisi pH yang asam dapat 

merangsan terjadinya proses demineralisasi 

sehingga dapat terjadinya karies. Karies gigi 

merupakan penyakit multifaktoral yang 

disebabkan oleh berbagai faktor. Lima faktor 

utama yang paling berpengaruh terhadap 

pembentukan lesi karies adalah plak, 

frekuensi konsumsi makanan 

karbohidrat,saliva, frekuensi makanan asam.  

Asam yang terbentuk bukan hanya berasal 

dari hasil permentasi karbohidrat oleh 

bakteri, tetapi juga  dapat disebabkan oleh 

konsumsi makanan asam. Salah satu 

kandungan lemon adalah asam sitrat, sumber 

asam pada lemon memberikan rangsangan 

asam sangat mempengaruhi perubahan pH 

saliva. Frekuensi konsumsi asam ini akan 

menyebabkan proses demineralisasi dengan 

cepat menjadi karies. .(Stanway.,201 

Puspaningtyas dkk.,2014), 

Sehingga menjaga pH saliva tetap 

netral, sangat penting untuk memutus 

terjadinya proses demineralisasi.  Dalam 

mengkonsumsi infuse water lemon ini harus 

dipertimbangkan lamanya perendaman. 

Terjadinya karies sepeti dijelaskan 

sebelumya disebabkan oleh multi faktor, 

maka dalam pencegahan terjadinya karies ini 

pun melalui pendekatan multi faktor juga. 

Pencegahan karies pada masing-masing 

individu akan berbeda, hal tersebut 
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dipengaruhi oleh faktor etiologi apa yang 

paling mempengaruhi pada individu tersebut. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan dalam 

pencegahan terjadinya karies  yaitu pola 

makan, jenis makanan, menjaga kebersihan 

gigi dan mulut, serta peningkatan protektive 

dalam hal ini peningkatan faktor protektif 

saliva, dan pemberian fluor.  (Advani, et al, 

2014) 
 

KESIMPULAN  
 

pemberian minuman infuse water dapat 

menurunkan saliva secara signifikan, dan 

semakin lama perendaman mengakibatkan 

minuman semakin asam sehingga lebih besar 

menurunkan pH saliva 
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